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ABSTRAK 

Fathimah Az Zahra, Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Prokrastinasi 

Akademik pada Siswa (Penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 46 Kota 

Bandung Kelas VIII) 

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses 

belajar siswa karena mendorong siswa untuk aktif, tekun, dan bersungguh-sungguh 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Namun demikian, tidak semua siswa 

memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga masih ditemukan perilaku menunda 

tugas akademik atau prokrastinasi akademik. Perilaku tersebut dapat menghambat 

penyelesaian tugas, serta berdampak pada rendahnya kualitas belajar. Motivasi belajar 

yang baik diperlukan untuk meminimalkan kecenderungan prokrastinasi akademik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar 

dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII SMP Negeri 46 Kota Bandung. 

Penelitian ini didasarkan pada teori Self-Determination dari Deci dan Ryan yang 

menjelaskan motivasi belajar melalui tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan. Adapun prokrastinasi akademik diukur berdasarkan 

teori Schouwenburg yang meliputi penundaan memulai tugas, keterlambatan 

menyelesaikan tugas, kesenjangan antara rencana dan pelaksanaan, serta 

kecenderungan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel 

penelitian berjumlah 76 siswa kelas VIII SMPN 46 Kota Bandung yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert dan 

dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment yang didahului oleh uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov serta uji linearitas dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistics 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan prokrastinasi akademik 

siswa sama-sama berada pada kategori sedang. Hasil uji korelasi memperoleh koefisien 

korelasi sebesar -0,733 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan 

adanya hubungan negatif dan signifikan dengan kekuatan hubungan kuat antara kedua 

variabel. Adapun koefisien determinasi (r²) sebesar 53,7%, yang berarti motivasi 

belajar berkontribusi sebesar 53,7% terhadap variasi prokrastinasi akademik siswa, 

sedangkan 46,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin rendah 

kecenderungan mereka melakukan prokrastinasi akademik. 
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